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ABSTRAK

Disability (disabilitas) kaki atau cedera yang terjadi pada kaki  akan menghambat
kemampuan kaki dalam melakukan fungsinya. Mereka biasanya menggunakan
alat bantu untuk melakukan aktifitas, seperti kruk, kursi roda, dan lain sebagainya.
Di sisi lain, saat ini sebenarnya telah tersedia jalan-jalan kampung yang relatif
halus yang sangat memungkinkan untuk dilalui roda. Dalam penelitian ini
menggunakan metode Mhorphological Analysis (MA) sebagai pengumpulan ide,
Analytic Hierarchy Proses (AHP) guna pemilihan ide konsep , Solidwork guna
perwujudan 3D dan mewujudkanya dalam bentuk prototype fisik. Pada
penelitian ini menghasilkan 5 konsep dasar dan 4 kali iterasi perbaikan yang
kemudian menghasilkan Kruk Axila Beroda Bagi Penyandang Disabilitas kaki
dan diwujudkan ke dalam sebuahh Prototype Fisik.

Kata kunci : kruk, disabilitas kaki, kruk axila beroda, Analytic Hierarchy Proses
(AHP), Mhorphological Analysis (MA), Solidwork, prototype
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Disability (disabilitas) atau cedera yang terjadi pada kaki  akan

menghambat kemampuan kaki dalam melakukan fungsinya, terutama dalam

fungsi beraktifitas (berpindah tempat). Para penyandang disibalitas kaki

harus berjuang keras untuk bergerak dari satu tempat ke tempat lain. Padahal

para disabilitas kaki memiliki kebutuhan berpindah tempat layaknya

manusia normal guna berinteraksi dengan orang lain , ataupun  melakukan

aktifitas sehari - hari. Sebenarnya mereka ingin sekali melakukan aktifitas

secara mandiri  tanpa bantuan dari orang lain.

Menurut Global Burden of Dissease pada tahun 2004 didapatkan

bahwa 15,3 % dari populasi dunia (sekitar 978 juta orang dari 6,8 milyar

penduduk dunia) mengalami disabilitas sedang atau parah. Sedangkan di

Indonesia sendiri menurut survey ekonomi sosial (susenas) pada tahun 2012

angka disabilitas sebesar 2,45% dari total penduduk Indonesia. Dari 2,45 %

penduduk indonesia , penderita disabilitas kaki sendiri berjumlah 10,26 %

dari seluruh disabilitas yang ada, atau urutan ke tiga terbesar setelah

disabilitas lebih dari satu keterbatasan dan melihat. Para disabilitas ini

tersebar di seluruh indonesia. Tetapi ada 5 provinsi yang menduduki 5

teratas yaitu Bengkulu, D.I Yogyakarta,Gorontalo,Bangka Belitung,Nusa

Tenggara Barat.
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Dalam hal ini para disabilitas kaki biasanya menggunakan alat bantu

untuk melakukan aktifitas, seperti: kruk, kursi roda, millennia, fredomleg, i

walk free, whaled walker, rolator dan lain sebagainya. Tetapi mayoritas para

disabilitas kaki masih memilih kruk sebagai alat bantu berjalan. Kruk dipilih

karena banyak memiliki kelebihan dibandingkan alat bantu lain, seperti :

mudah didapat, dapat bermanufer di berbagai medan, dapat menopang 80%

beban tubuh  pengguna dan lain sebagainya.

Para difabel sudah merasakan lelah setelah berjalan menggunakan

kruk, rata-rata sejauh 100-300 meter. Pada jarak sejauh itu, para difabel

harus segera beristirahat dengan bersandar atau duduk, setelah itu baru bisa

berjalan lagi (Syaifudin 2014). Di sisi lain, saat ini sebenarnya telah tersedia

jalan-jalan kampung yang relatif halus yang sangat memungkinkan untuk

dilalui roda. Tentu saja kondisi jalan tersebut dapat memudahkan mereka

untuk menempuh jarak. Namun demikian hal ini hanya berlaku bagi para

pengguna kursi roda ataupun  alat  bantu berjalan yang memiliki roda saja,

sedangkan kursi roda atau alat bantu yang memliki roda manufernya terbatas

pada jalan-jalan yang relatif halus dengan lebar tertentu, dan ketika

menemui jalan yang tidak mungkin dilalui roda alat bantu jalan beroda

menjadi tidak berfungsi lagi.

Sedangkan dengan adanya roda dibutuhkan gaya dorong untuk

menggerakan roda yang dapat dihasilkan oleh mesin, ataupun dengan gaya

dorong manual yang dihasilkan oleh anggota tubuh manusia, seperti

penggunaan otoped dan skeatboard.
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Dengan demikian, sebenarnya alat bantu jalan kruk masih sangat

diminati dan dibutuhkan. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan

merancang sebuah alat bantu jalan (kruk) yang dilengkapi dengan roda guna

memudahkan berjalan terutama saat berada di permukaan jalan yang relatif

halus dan dapat mengubahnya menjadi kruk axila ketika menemui medan

yang tidak mungkin untuk dilalui roda. Dengan demikian penyandang

disabilitas kaki diharapkan lebih mudah mengakses lingkungan sekitarnya

serta dapat beraktifitas secara lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana merancang kruk axila beroda yang dapat

berfungsi menjadi kruk axila  ataupun kruk axila beroda?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mendapatkan rancangan kruk

beroda, dalam rangka memudahkan manufer penyandang disabilitas kaki.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: memperoleh purwarupa

rancangan kruk sebagai database desain bagi institusi UIN.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Agar permasalahan tidak menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai,

dan tidak memperluas pembahasan yang akan diulas, maka perlu adanya

pembatasan terhadap lingkup penelitian. Pembatasan tersebut adalah :

1. Obyek penelitian adalah desain kruk (crutch) beroda
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2. Acuan yang digunakan dalam penelitian adalah metode MA guna

mengumpulkan referensi- referensi produk dan AHP sebagai pemilihan

kemungkinan desain- desain yang akan digunakan.

3. Penelitian ini hanya membuat konsep rancangan kruk axila beroda

dengan memperhatikan konfigurasi bentuk komponen – komponen

penyusun dan desertai dengan pembuatan prototype.

4. Untuk mencapai konfigurasi bentuk dibutuhkan ukuran alternatif antar

bagian, maka peniliti juga sebagai model ukuran peletakan komponen –

komponen rancangan.

5. Pada penelitian tidak membahas analisis biomekanika.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini berisikan gambaran susunan laporan dari

penelitian yang dilakukan. Adapun sistematika penulisan yang digunakan

adalah:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar dari masalah yang akan dibahas

yang isinya meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika

penelitian.

BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini merupakan penjelasan mengenai penelitian-penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan
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mengenai teori-teori yang digunakan sebagai landasan untuk

pemecahan masalah.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas kerangka berpikir penelitian, objek penelitian,

jenis data yang digunakan, metode pengumpulan data, serta

penerapan langkah pemecahan masalah dalam penelitian.

BAB IV : PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data berdasarkan penelitian,

analisis, dan pembahasan baik secara kualitatif maupun

kuantitatif.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang menjawab atas

rumusan masalah serta tujuan penelitian dan saran untuk

perusahaan (sebagai objek penelitian) serta penelitian selanjutnya.



114

BAB V

KESIMPULAN  DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penelitian ini memperoleh satu buah rancangan kruk axila beroda. Kruk

axila beroda dapat berfungsi menjadi kruk axila konvesional dan dapat

berfungsi menjadi kruk axila beroda. Dari hasil desain kruk axila beroda

diwujudkan ke dalam satu buah prototype fisik.

2. Kruk axila beroda didapatkan melalui 5 buah konsep dan dari 4 kali

iterasi.

5.2 Saran

Penelitian dirasa belum  sempurna, untuk itu peneliti memberikan

saran untuk penelitian selanjutnya terkait uji penggunaan, parameter

komponen serta ergonomika.
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http://www.wheelchairsandstuff.com.au/flexyfoot-tips.html

http://www.alibaba.com/product-detail/Aid-Quad-Cane-Walker-Support-
Crutch_487912952.html



http://www.bowlsdirect.com/prodlist.php3?typeid=1&brandid=4

http://www.universaldesignstyle.com/adapt-2-in-1-crutch-concept/



PERHITUNGAN KRITERIA
ORANG 1

Matrik Perbandingan Antar Kriteria
keamanan kenyamanan estetika

Keamanan 1,00 6,00 7,00
Kenyamanan 0,17 1,00 3,00

Estetika 0,14 0,33 1,00
∑ Kolom 1,31 7,33 11,00

Matrik Normalisasi Bobot
keamanan 0,76 0,82 0,64 0,74

kenyamanan 0,13 0,14 0,27 0,18
estetika 0,11 0,05 0,09 0,08

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00

Prioritas
Keamanan 2,38

Kenyamanan 0,55
Estetika 0,25

Uji Konsistensi
t 3,10

c1 0,05
r1 0,58

Konsistensi 0,09

ORANG 2
Matrik Perbandingan Antar Kriteria

Keamanan kenyamanan estetika
Keamanan 1,00 7,00 6,00

Kenyamanan 0,14 1,00 2,00
Estetika 0,17 0,50 1,00

∑ Kolom 1,31 8,50 9,00



Matrik
Normalisasi

bobot

keamanan 0,76 0,82 0,67 0,75
kenyamanan 0,11 0,12 0,22 0,15

estetika 0,13 0,06 0,11 0,10
∑ Kolom 1,00 1,00 1,00

Prioritas
Keamanan 2,39

Kenyamanan 0,46
Estetika 0,30

Uji Konsistensi
T 3,08
c1 0,04
r1 0,58

Konsistensi 0,07

ORANG 3
Matrik Perbandingan Antar Kriteria

Keamanan kenyamanan estetika
Keamanan 1,00 7,00 4,00

Kenyamanan 0,14 1,00 1,00
Estetika 0,25 1,00 1,00

∑ Kolom 1,39 9,00 6,00

Matrik
Normalisasi

bobot

keamanan 0,72 0,78 0,67 0,72
kenyamanan 0,10 0,11 0,17 0,13

estetika 0,18 0,11 0,17 0,15
∑ Kolom 1,00 1,00 1,00

Prioritas
Keamanan 2,22

Kenyamanan 0,38
Estetika 0,46



Uji Konsistensi
T 3,04
c1 0,02
r1 0,58

Konsistensi 0,03

ORANG 4
Matrik Perbandingan Antar Kriteria

Keamanan kenyamanan estetika
Keamanan 1,00 9,00 8,00

Kenyamanan 0,11 1,00 2,00
Estetika 0,13 0,50 1,00

∑ Kolom 1,24 10,50 11,00

Matrik Normalisasi bobot
keamanan 0,81 0,86 0,73 0,80

kenyamanan 0,09 0,10 0,18 0,12
estetika 0,10 0,05 0,09 0,08

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00

Prioritas
Keamanan 2,54

Kenyamanan 0,37
Estetika 0,24

Uji Konsistensi
T 3,08
c1 0,04
r1 0,58

Konsistensi 0,06



Perhitungan Faktor Keamanan

ORANG 1
Desain

Awal   1
Desain

Awal   2
Desain

Awal   3
Desain

Awal   4
Desain

Awal   5
Desain

Awal   1
1,00 8,00 0,33 1,00 0,25

Desain
Awal   2

0,13 1,00 0,14 0,14 0,13

Desain
Awal   3

3,00 7,00 1,00 5,00 1,00

Desain
Awal   4

1,00 7,00 0,20 1,00 0,20

Desain
Awal   5

4,00 8,00 1,00 5,00 1,00

∑ Kolom 9,13 31,00 2,68 12,14 2,58

Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain

Awal   1
0,11 0,26 0,12 0,08 0,10 0,13 0,71

Desain
Awal   2

0,01 0,03 0,05 0,01 0,05 0,03 0,16

Desain
Awal   3

0,33 0,23 0,37 0,41 0,39 0,35 1,92

Desain
Awal   4

0,11 0,23 0,07 0,08 0,08 0,11 0,62

Desain
Awal   5

0,44 0,26 0,37 0,41 0,39 0,37 2,08

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Uji Konsistensi
T 5,37
c1 0,09
r1 1,12

Konsistensi 0,08



ORANG 2
Desain

Awal   1
Desain

Awal   2
Desain

Awal   3
Desain

Awal 4
Desain

Awal   5
Desain

Awal   1
1,00 7,00 0,25 1,00 0,25

Desain
Awal   2

0,14 1,00 0,14 0,20 0,11

Desain
Awal   3

4,00 7,00 1,00 1,00 0,50

Desain
Awal   4

1,00 5,00 1,00 1,00 1,00

Desain
Awal   5

4,00 9,00 2,00 1,00 1,00

∑ Kolom 10,14 29,00 4,39 4,20 2,86

Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain

Awal   1
0,10 0,24 0,06 0,24 0,09 0,14 0,75

Desain
Awal   2

0,01 0,03 0,03 0,05 0,04 0,03 0,17

Desain
Awal   3

0,39 0,24 0,23 0,24 0,17 0,26 1,46

Desain
Awal   4

0,10 0,17 0,23 0,24 0,35 0,22 1,13

Desain
Awal   5

0,39 0,31 0,46 0,24 0,35 0,35 1,96

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Uji Konsistensi
t 5,37

c1 0,09
r1 1,12

Konsistensi 0,08



ORANG 3
Desain

Awal   1
Desain

Awal   2
Desain

Awal   3
Desain

Awal   4
Desain

Awal   5
Desain

Awal   1
1,00 1,00 0,25 0,50 0,20

Desain
Awal   2

1,00 1,00 0,14 0,17 0,14

Desain
Awal   3

4,00 7,00 1,00 4,00 2,00

Desain
Awal   4

2,00 6,00 0,25 1,00 0,33

Desain
Awal   5

5,00 7,00 0,50 3,00 1,00

∑ Kolom 13,00 22,00 2,14 8,67 3,68

Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain

Awal   1
0,08 0,05 0,12 0,06 0,05 0,07 0,36

Desain
Awal   2

0,08 0,05 0,07 0,02 0,04 0,05 0,25

Desain
Awal   3

0,31 0,32 0,47 0,46 0,54 0,42 2,27

Desain
Awal   4

0,15 0,27 0,12 0,12 0,09 0,15 0,80

Desain
Awal   5

0,38 0,32 0,23 0,35 0,27 0,31 1,67

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Uji Konsistensi
T 5,25
c1 0,06
r1 1,12

Konsistensi 0,06



ORANG 4
Desain

Awal   1
Desain

Awal   2
Desain

Awal   3
Desain

Awal   4
Desain

Awal   5
Desain

Awal   1
1,00 6,00 0,20 1,00 0,25

Desain
Awal   2

0,17 1,00 0,13 0,17 0,17

Desain
Awal   3

5,00 8,00 1,00 5,00 1,00

Desain
Awal   4

1,00 6,00 0,20 1,00 0,25

Desain
Awal   5

4,00 6,00 1,00 4,00 1,00

∑ Kolom 11,17 27,00 2,53 11,17 2,67

Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain

Awal   1
0,09 0,22 0,08 0,09 0,09 0,11 0,61

Desain
Awal   2

0,01 0,04 0,05 0,01 0,06 0,04 0,18

Desain
Awal   3

0,45 0,30 0,40 0,45 0,38 0,39 2,17

Desain
Awal   4

0,09 0,22 0,08 0,09 0,09 0,11 0,61

Desain
Awal   5

0,36 0,22 0,40 0,36 0,38 0,34 1,87

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Uji Konsistensi
T 5,32
c1 0,08
r1 1,12

Konsistensi 0,07



Perhitungan Kenyamanan

ORANG 1
Desain

Awal   1
Desain

Awal   2
Desain

Awal   3
Desain

Awal   4
Desain

Awal   5
Desain

Awal   1
1,00 1,00 0,13 1,00 0,13

Desain
Awal   2

1,00 1,00 0,11 0,20 0,17

Desain
Awal   3

8,00 9,00 1,00 5,00 2,00

Desain
Awal   4

1,00 5,00 0,20 1,00 0,25

Desain
Awal   5

8,00 6,00 0,50 4,00 1,00

∑ Kolom 19,00 22,00 1,94 11,20 3,54

Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain

Awal   1
0,05 0,05 0,06 0,09 0,04 0,06 0,31

Desain
Awal   2

0,05 0,05 0,06 0,02 0,05 0,04 0,23

Desain
Awal   3

0,42 0,41 0,52 0,45 0,56 0,47 2,51

Desain
Awal   4

0,05 0,23 0,10 0,09 0,07 0,11 0,56

Desain
Awal   5

0,42 0,27 0,26 0,36 0,28 0,32 1,71

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Uji Konsistensi
T 5,28
c1 0,07
r1 1,12

Konsistensi 0,06



ORANG 2
Desain Awal

1
Desain Awal

2
Desain Awal

3
Desain Awal

4
Desain Awal

5
Desain Awal

1 1,00 2,00 0,25 1,00 0,25

Desain Awal
2 0,50 1,00 0,13 0,25 0,20

Desain Awal
3 4,00 8,00 1,00 7,00 1,00

Desain Awal
4 1,00 4,00 0,14 1,00 1,00

Desain Awal
5 4,00 5,00 1,00 1,00 1,00

∑ Kolom 10,50 20,00 2,52 10,25 3,45

Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain

Awal 1
0,10 0,10 0,10 0,10 0,07 0,09 0,51

Desain
Awal   2

0,05 0,05 0,05 0,02 0,06 0,05 0,24

Desain
Awal   3

0,38 0,40 0,40 0,68 0,29 0,43 2,49

Desain
Awal   4

0,10 0,20 0,06 0,10 0,29 0,15 0,77

Desain
Awal   5

0,38 0,25 0,40 0,10 0,29 0,28 1,46

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Uji Konsistensi
T 5,37
c1 0,09
r1 1,12

Konsistensi 0,08

ORANG 3
Desain Awal

1
Desain Awal

2
Desain Awal

3
Desain Awal

4
Desain Awal

5
Desain Awal

1 1,00 0,33 0,11 0,33 0,25

Desain Awal
2 3,00 1,00 0,13 0,25 0,25

Desain Awal 9,00 8,00 1,00 7,00 2,00



3
Desain Awal

4 3,00 4,00 0,14 1,00 0,25

Desain Awal
5 4,00 4,00 0,50 4,00 1,00

∑ Kolom 20,00 17,33 1,88 12,58 3,75

Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain Awal

1 0,05 0,02 0,06 0,03 0,07 0,04 0,23

Desain Awal
2 0,15 0,06 0,07 0,02 0,07 0,07 0,36

Desain Awal
3 0,45 0,46 0,53 0,56 0,53 0,51 2,84

Desain Awal
4 0,15 0,23 0,08 0,08 0,07 0,12 0,68

Desain Awal
5 0,20 0,23 0,27 0,32 0,27 0,26 1,46

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Uji Konsistensi
T 5,42
c1 0,11
r1 1,12

Konsistensi 0,09

ORANG 4
Desain

Awal   1
Desain

Awal   2
Desain

Awal   3
Desain

Awal   4
Desain

Awal   5
Desain

Awal   1
1,00 1,00 0,13 0,50 0,33

Desain
Awal   2

1,00 1,00 0,11 0,50 0,33

Desain
Awal   3

8,00 9,00 1,00 6,00 5,00

Desain
Awal   4

2,00 2,00 0,17 1,00 1,00

Desain
Awal   5

3,00 3,00 0,20 1,00 1,00

∑ Kolom 15,00 16,00 1,60 9,00 7,67



Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain

Awal   1
0,07 0,06 0,08 0,06 0,04 0,06 0,31

Desain
Awal   2

0,07 0,06 0,07 0,06 0,04 0,06 0,30

Desain
Awal   3

0,53 0,56 0,62 0,67 0,65 0,61 3,11

Desain
Awal   4

0,13 0,13 0,10 0,11 0,13 0,12 0,61

Desain
Awal   5

0,20 0,19 0,12 0,11 0,13 0,15 0,76

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Uji Konsistensi
T 5,05
c1 0,01
r1 1,12

Konsistensi 0,01

Perhitungan Estetika

ORANG 1
Desain

Awal   1
Desain

Awal   2
Desain

Awal   3
Desain

Awal   4
Desain

Awal   5
Desain

Awal   1
1,00 0,50 0,13 1,00 0,25

Desain
Awal   2

2,00 1,00 0,25 4,00 0,25

Desain
Awal   3

8,00 4,00 1,00 7,00 6,00

Desain
Awal   4

1,00 0,25 0,14 1,00 0,25

Desain
Awal   5

4,00 4,00 0,17 4,00 1,00

∑ Kolom 16,00 9,75 1,68 17,00 7,75



Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain

Awal   1
0,06 0,05 0,07 0,06 0,03 0,06 0,30

Desain
Awal   2

0,13 0,10 0,15 0,24 0,03 0,13 0,64

Desain
Awal   3

0,50 0,41 0,59 0,41 0,77 0,54 3,22

Desain
Awal   4

0,06 0,03 0,08 0,06 0,03 0,05 0,27

Desain
Awal   5

0,25 0,41 0,10 0,24 0,13 0,22 1,26

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Uji Konsistensi
T 5,42
c1 0,10
r1 1,12

Konsistensi 0,09

ORANG 2
Desain

Awal   1
Desain

Awal   2
Desain

Awal   3
Desain

Awal   4
Desain

Awal   5
Desain

Awal   1
1,00 3,00 0,14 1,00 0,25

Desain
Awal   2

0,33 1,00 0,20 0,50 0,17

Desain
Awal   3

7,00 5,00 1,00 3,00 3,00

Desain
Awal   4

1,00 2,00 0,33 1,00 0,33

Desain
Awal   5

4,00 6,00 0,33 3,00 1,00

∑ Kolom 13,33 17,00 2,01 8,50 4,75



Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain

Awal   1
0,08 0,18 0,07 0,12 0,05 0,10 0,51

Desain
Awal   2

0,03 0,06 0,10 0,06 0,04 0,06 0,28

Desain
Awal   3

0,53 0,29 0,50 0,35 0,63 0,46 2,58

Desain
Awal   4

0,08 0,12 0,17 0,12 0,07 0,11 0,56

Desain
Awal   5

0,30 0,35 0,17 0,35 0,21 0,28 1,48

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Uji Konsistensi
T 5,28
c1 0,07
r1 1,12

Konsistensi 0,06

ORANG 3
Desain

Awal   1
Desain

Awal   2
Desain

Awal   3
Desain

Awal   4
Desain

Awal   5
Desain

Awal   1
1,00 0,25 0,13 2,00 0,33

Desain
Awal   2

4,00 1,00 0,20 2,00 0,50

Desain
Awal   3

8,00 5,00 1,00 4,00 2,00

Desain
Awal   4

0,50 0,50 0,25 1,00 0,50

Desain
Awal   5

3,00 2,00 0,50 2,00 1,00

∑ Kolom 16,50 8,75 2,08 11,00 4,33

Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain

Awal   1
0,06 0,03 0,06 0,18 0,08 0,08 0,41

Desain
Awal   2

0,24 0,11 0,10 0,18 0,12 0,15 0,84

Desain
Awal   3

0,48 0,57 0,48 0,36 0,46 0,47 2,63



Desain
Awal   4

0,03 0,06 0,12 0,09 0,12 0,08 0,42

Desain
Awal   5

0,18 0,23 0,24 0,18 0,23 0,21 1,16

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Uji Konsistensi
T 5,37
c1 0,09
r1 1,12

Konsistensi 0,08

ORANG 4
Desain

Awal   1
Desain

Awal 2
Desain

Awal   3
Desain

Awal   4
Desain

Awal   5
Desain

Awal   1
1,00 1,00 0,14 3,00 0,25

Desain
Awal   2

1,00 1,00 0,13 0,33 0,20

Desain
Awal   3

7,00 8,00 1,00 6,00 2,00

Desain
Awal   4

0,33 3,00 0,17 1,00 0,33

Desain
Awal   5

4,00 5,00 0,50 3,00 1,00

∑ Kolom 13,33 18,00 1,93 13,33 3,78

Matrik Normalisasi bobot Prioritas
Desain

Awal   1
0,08 0,06 0,07 0,23 0,07 0,10 0,55

Desain
Awal   2

0,08 0,06 0,06 0,03 0,05 0,05 0,30

Desain
Awal   3

0,53 0,44 0,52 0,45 0,53 0,49 2,68

Desain
Awal 4

0,03 0,17 0,09 0,08 0,09 0,09 0,46

Desain
Awal   5

0,30 0,28 0,26 0,23 0,26 0,27 1,45

∑ Kolom 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00



Uji Konsistensi
T 5,42
c1 0,11
r1 1,12

Konsistensi 0,09

Hasil Penilaian

orang 1 Keamanan kenyamanan Estetika
BOBOT 0,74 0,18 0,08
Desain
Awal  1

0,71 0,31 0,30

Desain
Awal  2

0,16 0,23 0,64

Desain
Awal 3

1,92 2,51 3,22

Desain
Awal 4

0,62 0,56 0,27

Desain
Awal 5

2,08 1,71 1,26

Penilaian
0,53 0,06 0,02
0,12 0,04 0,05
1,42 0,45 0,26
0,46 0,10 0,02
1,54 0,31 0,10

Rata- Rata
0,61 Desain Awal  1
0,21 Desain Awal  2
2,13 Desain Awal 3
0,58 Desain Awal 4
1,95 Desain Awal 5

Hasil
2,13

Desain Awal
3



orang 2 Keamanan kenyamanan Estetika
BOBOT 0,75 0,15 0,10
Desain
Awal  1

0,75 0,51 0,51

Desain
Awal  2

0,17 0,24 0,28

Desain
Awal 3

1,46 2,49 2,58

Desain
Awal 4

1,13 0,77 0,56

Desain
Awal 5

1,96 1,46 1,48

Peniaian
0,56 0,08 0,05
0,13 0,04 0,03
1,10 0,37 0,26
0,85 0,12 0,06
1,47 0,22 0,15

Rata- Rata
0,69 Desain Awal  1
0,19 Desain Awal  2
1,72 Desain Awal 3
1,02 Desain Awal 4
1,84 Desain Awal 5

Hasil
1,84

Desain Awal
5

orang 3 Keamanan kenyamanan Estetika
BOBOT 0,72 0,13 0,15
Desain
Awal  1

0,36 0,23 0,41

Desain 0,25 0,36 0,84



Awal  2
Desain
Awal 3

2,27 2,84 2,63

Desain
Awal 4

0,80 0,68 0,42

Desain
Awal 5

1,67 1,46 1,16

Penilaian
0,26 0,03 0,06
0,18 0,05 0,13
1,63 0,36 0,40
0,57 0,09 0,06
1,20 0,18 0,18

Rata- Rata
0,35 Desain Awal  1
0,35 Desain Awal  2
2,40 Desain Awal 3
0,72 Desain Awal 4
1,56 Desain Awal 5

Hasil
2,40

Desain Awal
3

orang 4 Keamanan kenyamanan estetika
BOBOT 0,80 0,12 0,08

Desain Awal
1 0,61 0,31 0,55

Desain Awal
2 0,18 0,30 0,30

Desain Awal
3 2,17 3,11 2,68

Desain Awal
4 0,61 0,61 0,46

Desain Awal
5 1,87 0,76 1,45



Penilaian
0,49 0,04 0,04
0,14 0,04 0,02
1,73 0,38 0,21
0,49 0,08 0,04
1,49 0,09 0,12

Rata- Rata
0,57 Desain Awal  1
0,20 Desain Awal  2
2,33 Desain Awal 3
0,60 Desain Awal 4
1,70 Desain Awal 5

Hasil
2,33

Desain Awal
3

Ringkasan Penilaian

Ringkasan Penilaian
Rata-
Rata

ORANG
1

ORANG
2

ORANG
3

ORANG
4

Desain Awal
1

0,61 0,69 0,35 0,57 0,55

Desain Awal
2

0,21 0,19 0,35 0,20 0,24

Desain Awal
3

2,13 1,72 2,40 2,33 2,14

Desain Awal
4

0,58 1,02 0,72 0,60 0,73

Desain Awal
5

1,95 1,84 1,56 1,70 1,76

Hasil Akhir
max 2,14

Desain Awal
3
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Gambar Desain 2

Sumber: Pengerjaan Solidwork
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Gambar Desain 4
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Foto Mesin – mesin yang digunakan

Foto Pengukuran



Foto Pemotongan

Foto Pengelasan



Foto Penggerindaan

Foto Pengeboran



Foto Pengikiran

Foto Pengamplasan



Foto Pendempulan



Foto Observasi Pengguna Kruk

Foto Wawancara Fisoterapi



Foto Formulasi Rancangan Produk
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